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ABSTRACT 

Scientific research is a systematic process designed to answer research questions 
through structured methodological steps. The foundation of scientific research 
consists of four main elements: research problem, research objectives, hypothesis, 
and data analysis methods. This study aims to examine the conceptual relationships 
among these four elements and their impact on research quality. The method used 
is a literature review with a descriptive-analytical approach. Data were collected 
from various academic sources such as journals, books, and scientific publications 
related to scientific research. The results indicate that the conceptual relationship 
between the research problem, research objectives, hypothesis, and data analysis 
methods is a crucial basis for building a logical and focused research framework. A 
clear research problem guides the formulation of specific research objectives, which 
then form the foundation for developing testable hypotheses. The choice of data 
analysis methods is based on the type of data and proposed hypotheses, ensuring 
alignment between the analysis methods and the research focus. By understanding 
these interconnections, researchers can improve the quality of their studies and 
strengthen the validity and reliability of their results. This study is expected to serve 
as a reference for researchers in designing a more solid and structured foundation 
for scientific research. 

Keywords: Scientific Research Foundation, Conceptual Relationships, Data 
Analysis Methods 

ABSTRAK 

Penelitian ilmiah merupakan proses sistematis yang dirancang untuk menjawab 
pertanyaan penelitian melalui langkah-langkah metodologis yang terstruktur. 
Fondasi penelitian ilmiah mencakup empat elemen utama: masalah penelitian, 
tujuan penelitian, hipotesis, dan metode analisis data. Studi ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan konseptual antara keempat elemen tersebut serta dampaknya 
terhadap kualitas penelitian. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan 
pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber akademik 
seperti jurnal, buku, dan publikasi ilmiah terkait penelitian ilmiah. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa hubungan konseptual antara masalah penelitian, tujuan 
penelitian, hipotesis, dan metode analisis data merupakan dasar penting dalam 
membangun kerangka penelitian yang logis dan terarah. Masalah penelitian yang 
jelas akan memandu perumusan tujuan penelitian yang spesifik, yang kemudian 
menjadi landasan dalam menyusun hipotesis yang dapat diuji. Pemilihan metode 
analisis data didasarkan pada jenis data dan hipotesis yang diajukan, sehingga 
terjadi keselarasan antara metode analisis dan fokus penelitian. Dengan memahami 
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keterkaitan tersebut, peneliti dapat meningkatkan kualitas penelitian serta 
memperkuat validitas dan reliabilitas hasil yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam merancang fondasi penelitian ilmiah yang 
lebih solid dan terstruktur. 

 
Kata Kunci: Fondasi Penelitian Ilmiah, Keterkaitan Konseptual, Metode Analisis 
Data 

 
A. Pendahuluan  

Penelitian ilmiah memainkan peran 

penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan tujuan 

menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi 

masyarakat atau komunitas 

akademik. Keberhasilan penelitian 

tidak hanya bergantung pada metode 

yang digunakan, tetapi juga pada 

keterkaitan konseptual antara 

masalah penelitian, tujuan penelitian, 

hipotesis, dan metode analisis data. 

Dalam konteks penelitian ilmiah, 

keselarasan antara elemen-elemen 

tersebut sangat penting agar 

penelitian berjalan secara sistematis 

dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Fenomena yang menjadi latar 

belakang penelitian ini adalah 

ketidakselarasan antara rumusan 

masalah dan metode analisis data 

dalam penelitian pemula. Banyak 

penelitian yang gagal memberikan 

hasil signifikan karena tidak adanya 

hubungan jelas antara masalah 

penelitian, tujuan penelitian, hipotesis 

yang diajukan, dan metode analisis 

yang diterapkan. Sebagai contoh, 

penelitian kuantitatif yang 

menggunakan hipotesis deskriptif 

sering kali menggunakan metode 

analisis inferensial tanpa 

mempertimbangkan karakteristik data 

yang diperoleh. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam 

keterkaitan konseptual antara 

masalah penelitian, tujuan penelitian, 

hipotesis, dan metode analisis data. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

memberikan panduan praktis bagi 

peneliti agar dapat merancang 

penelitian ilmiah yang lebih terstruktur, 

logis, dan sistematis, sehingga 

hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

akademik. Melalui pendekatan kajian 

literatur, penelitian ini akan menggali 

berbagai teori dan fakta yang 

mendukung pentingnya keselarasan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10  Nomor 02, Juni 2025  

252 
 

konseptual antara elemen-elemen 

penelitian ilmiah. Harapannya, 

penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti, akademisi, dan 

mahasiswa dalam menyusun fondasi 

penelitian ilmiah yang lebih 

komprehensif dan koheren. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kajian literatur dengan 

pendekatan deskriptif analitis. Metode 

ini dipilih karena fokus penelitian 

adalah untuk mengkaji keterkaitan 

konseptual antara elemen-elemen 

utama dalam penelitian ilmiah, yaitu 

masalah penelitian, tujuan penelitian, 

hipotesis, dan metode analisis data. 

Kajian literatur dilakukan dengan 

mengidentifikasi, menelaah, dan 

mengevaluasi sumber-sumber 

akademik yang relevan, seperti jurnal 

ilmiah, buku, prosiding, dan laporan 

penelitian sebelumnya. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa informasi teoretis 

dan hasil penelitian empiris terkait 

keterkaitan konseptual antara elemen-

elemen penelitian ilmiah. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

sistematis melalui pencarian sumber 

literatur menggunakan kata kunci 

seperti "masalah penelitian", "tujuan 

penelitian", "hipotesis penelitian", dan 

"metode analisis data" pada database 

akademik terkemuka seperti Google 

Scholar, ResearchGate, dan 

ProQuest. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif analitis, yaitu dengan 

mengidentifikasi pola-pola 

konseptual, menemukan kesenjangan 

penelitian, serta merumuskan 

hubungan logis antara elemen-

elemen penelitian tersebut. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk narasi 

yang terstruktur untuk menunjukkan 

pentingnya keselarasan konseptual 

antara masalah penelitian, tujuan 

penelitian, hipotesis, dan metode 

analisis data. Metode ini diharapkan 

dapat memperkuat landasan teoretis 

penelitian serta meningkatkan kualitas 

kajian yang dilakukan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil kajian ini menegaskan bahwa 

keterkaitan konseptual antara 

masalah penelitian, tujuan penelitian, 

hipotesis, dan metode analisis data 

merupakan pilar utama dalam 

membangun penelitian yang 

sistematis dan berkualitas. Dari 

berbagai literatur yang dianalisis, 

ditemukan bahwa setiap elemen 

tersebut tidak berdiri sendiri, 
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melainkan saling terhubung secara 

logis dan fungsional untuk 

menghasilkan penelitian yang valid 

dan reliabel. 

Pertama, perumusan masalah 

penelitian yang jelas dan spesifik 

sangat menentukan arah dan fokus 

penelitian. Masalah yang dirumuskan 

dengan tepat akan memudahkan 

peneliti dalam menentukan tujuan 

penelitian yang terukur dan relevan. 

Sebaliknya, masalah yang terlalu 

umum atau kabur seringkali 

menyebabkan tujuan penelitian 

menjadi samar, sehingga hasil 

penelitian pun kurang fokus dan sulit 

diinterpretasikan. 

Kedua, tujuan penelitian yang 

dirancang berdasarkan masalah yang 

jelas membantu dalam merumuskan 

hipotesis yang sesuai. Hipotesis yang 

baik adalah hipotesis yang dapat diuji 

secara empiris dan relevan dengan 

permasalahan yang diangkat. Dalam 

kajian ini, ditemukan bahwa hipotesis 

yang tidak sinkron dengan tujuan 

penelitian akan melemahkan kualitas 

analisis dan hasil akhir penelitian. 

Selanjutnya, metode analisis data 

harus dipilih berdasarkan karakteristik 

data dan hipotesis yang diajukan. 

Kesalahan umum yang ditemukan 

adalah penggunaan metode analisis 

yang tidak tepat, misalnya 

menerapkan analisis inferensial pada 

data deskriptif tanpa alasan yang kuat. 

Hal ini dapat menimbulkan kesalahan 

interpretasi dan menurunkan validitas 

hasil penelitian. Oleh karena itu, 

pemilihan metode analisis yang 

sesuai sangat penting agar hasil 

penelitian dapat memberikan jawaban 

yang logis dan mendalam terhadap 

hipotesis yang diajukan. 

Pembahasan hasil ini sejalan dengan 

teori-teori metodologi penelitian yang 

menyatakan bahwa keselarasan 

antara masalah, tujuan, hipotesis, dan 

metode analisis data merupakan 

fondasi utama dalam penelitian ilmiah 

yang berkualitas (Creswell, 2014; 

Sugiyono, 2017). Ketidaksesuaian 

antara elemen-elemen ini seringkali 

menjadi penyebab kegagalan 

penelitian dalam menghasilkan 

temuan yang bermakna dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

mengingatkan para peneliti, terutama 

yang masih pemula, untuk 

memberikan perhatian lebih pada 

penyusunan kerangka penelitian. 

Dengan memahami keterkaitan 

konseptual ini, peneliti dapat 
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menyusun rancangan penelitian yang 

lebih sistematis, meminimalisir 

kesalahan dalam pengumpulan dan 

analisis data, serta menghasilkan 

kesimpulan yang valid. 

Secara keseluruhan, kajian ini 

menegaskan bahwa membangun 

fondasi penelitian yang kuat bukan 

hanya soal memilih metode yang 

tepat, tetapi juga tentang bagaimana 

memastikan semua elemen 

penelitian—mulai dari masalah hingga 

metode analisis—tersusun secara 

harmonis dan saling mendukung. 

E. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan yang 

erat dan seimbang antara masalah 

penelitian, tujuan, hipotesis, serta 

metode analisis data adalah kunci 

utama dalam membangun sebuah 

penelitian yang kuat dan terstruktur 

dengan baik. Keempat elemen ini 

ibarat pilar yang saling mendukung, di 

mana jika salah satunya tidak selaras, 

maka keseluruhan penelitian bisa 

mengalami hambatan, mulai dari 

proses pengumpulan data hingga 

pada tahap interpretasi hasil. Oleh 

karena itu, menyusun kerangka 

penelitian dengan perhatian khusus 

pada kesesuaian antar elemen 

tersebut sangat penting agar hasil 

penelitian bisa lebih valid dan dapat 

dipercaya. 

Sebagai langkah perbaikan, para 

peneliti—terutama yang baru 

memulai—disarankan untuk lebih 

fokus dalam memahami dan 

merangkai keempat elemen tersebut 

secara menyeluruh sebelum memulai 

penelitian. Mengikuti pelatihan atau 

workshop tentang metodologi 

penelitian dan memperdalam kajian 

literatur juga bisa sangat membantu 

dalam menghindari kesalahan yang 

umum terjadi. 

Untuk penelitian selanjutnya, akan 

sangat bermanfaat jika dilakukan studi 

empiris yang mengevaluasi secara 

langsung bagaimana keselarasan 

antara masalah, tujuan, hipotesis, dan 

metode analisis mempengaruhi 

kualitas hasil penelitian dalam 

berbagai bidang ilmu. Selain itu, 

pengembangan panduan praktis yang 

mudah dipahami dan diterapkan oleh 

peneliti juga sangat layak untuk 

dijadikan fokus, agar proses 

penyusunan kerangka penelitian 

menjadi lebih efisien dan efektif. 

Dengan semakin kuatnya pondasi 

penelitian yang dibangun secara 

konseptual dan metodologis, 
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diharapkan kualitas penelitian ke 

depan semakin meningkat dan 

mampu memberikan dampak positif 

yang nyata bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dunia akademik 

secara luas. 
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